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KATA PENGANTAR 

Puji syukur patut kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang 

Maha Esa, karena atas rahmat dan penyertaan-Nya buku Dinamika 

Budaya ini dapat diselesaikan dan dipersembahkan kepada para 

pembaca. Buku ini lahir dari kesadaran bahwa pemahaman tentang 

kebudayaan tidak lagi dapat dibatasi pada pengenalan adat, tradisi, 

atau artefak semata, melainkan harus ditempatkan sebagai 

kerangka reflektif untuk memahami manusia dalam keseluruhan 

dimensi eksistensinya: ontologis, etis, sosial, simbolik, dan historis. 

Dalam konteks Indonesia yang majemuk, kebudayaan bukan 

hanya warisan masa lalu, tetapi ruang hidup yang terus bergerak, 

dinegosiasikan, dan direkonstruksi oleh generasi demi generasi. 

Perubahan sosial, perkembangan teknologi, globalisasi, serta 

dinamika identitas kolektif menuntut pembacaan yang lebih 

mendalam terhadap relasi antara manusia dan kebudayaan. Oleh 

karena itu, buku ini disusun dengan pendekatan interdisipliner 

yang memadukan filsafat manusia, antropologi budaya, teori sosial, 

serta refleksi kontekstual atas realitas kebangsaan Indonesia. 

Struktur buku ini dimulai dari pembahasan tentang hakikat 

manusia sebagai makhluk berakal budi, pencipta, pekerja, penanda, 

dan pelaku kebudayaan, kemudian bergerak menuju analisis 

perkembangan alam pikiran manusia, teori kebudayaan, sistem 

nilai, pranata sosial, proses penciptaan budaya, hingga dinamika 

kearifan lokal dan identitas etnik dalam mozaik kebudayaan 

Indonesia. Dengan kerangka tersebut, pembaca diajak untuk 

melihat kebudayaan sebagai proses adaptif dan produktif yang 

memungkinkan manusia mempertahankan hidup sekaligus 

membangun makna bersama. 

Buku ini ditujukan bagi mahasiswa, dosen, peneliti, dan 

siapa pun yang ingin memahami kebudayaan sebagai fondasi 
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kehidupan sosial dan kebangsaan. Harapannya, buku ini tidak hanya 

memperkaya pengetahuan konseptual, tetapi juga menumbuhkan 

sikap reflektif, kritis, dan bertanggung jawab dalam memaknai 

keberagaman budaya serta dalam membangun kehidupan bersama 

yang berkeadaban. 

Kami menyadari bahwa karya ini tidak terlepas dari 

berbagai keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

konstruktif sangat kami harapkan demi penyempurnaan di masa 

mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan wawasan kebudayaan dan menjadi bagian dari 

upaya membangun kesadaran budaya yang kokoh, inklusif, dan 

berorientasi pada kemajuan bangsa. 
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GLOSARIUM 

Adat Istiadat : Aturan perilaku tradisional yang 
mengatur hubungan sosial dan 
menjaga keharmonisan masyarakat. 

Aksiologi : Cabang filsafat yang mengkaji nilai, 
termasuk nilai moral, estetika, dan 
sosial, serta dasar penilaian baik–
buruk. 

Akulturasi : Proses interaksi antarbudaya yang 
menghasilkan perubahan tanpa 
menghilangkan kepribadian budaya 
asli. 

Antropologi 
Ekologi 

: Pendekatan kajian budaya yang 
memahami kebudayaan sebagai hasil 
relasi adaptif manusia dengan 
lingkungan alamnya. 

Asimilasi : Proses peleburan budaya yang 
mengurangi perbedaan hingga 
membentuk pola budaya baru yang 
relatif seragam. 

Asimilasi : Proses penyesuaian kelompok etnik ke 
dalam budaya dominan yang sering 
menghadapi hambatan sosial dan 
psikologis. 

Batas Etnik 
(Barth) 

: Garis sosial simbolik yang 
membedakan satu kelompok etnik dari 
kelompok lain, terlepas dari perubahan 
budayanya. 

Blueprint Sosial : Fungsi kebudayaan sebagai pedoman 
normatif perilaku dan tatanan sosial. 

Cultural Ecology : Pendekatan antropologi yang mengkaji 
hubungan timbal balik antara 
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kebudayaan manusia dan lingkungan 
alam, khususnya bagaimana budaya 
berfungsi sebagai strategi adaptasi 
terhadap tekanan ekologis. 

Cultural Memory 
(Memori Budaya) 

: Ingatan kolektif masyarakat yang 
menyimpan pengalaman historis 
melalui bahasa, simbol, dan praktik 
budaya. 

Cultural 
Transmission 
(Transmisi 
Budaya) 

: Proses pewarisan pengetahuan, nilai, 
norma, dan praktik budaya dari satu 
generasi ke generasi berikutnya 
melalui pembelajaran sosial, bukan 
pewarisan biologis. 

Difusi Budaya : Proses penyebaran unsur budaya antar 
kelompok melalui kontak sosial, 
migrasi, atau media. 

Difusi Budaya : Penyebaran unsur kebudayaan dari 
satu kelompok ke kelompok lain 
melalui kontak sosial. 

Dimensi 
Normatif-Etis 

: Aspek nilai yang menilai baik–buruk 
suatu praktik budaya berdasarkan 
tanggung jawab moral dan kepentingan 
bersama. 

Enkulturasi : Proses pembudayaan mendalam yang 
membentuk cara berpikir, merasakan, 
dan memaknai dunia sesuai budaya 
sendiri. 

Etnik : Kelompok sosial yang dipersatukan 
oleh kesamaan asal-usul, budaya, 
bahasa, dan sejarah bersama. 

Etnisitas : Dimensi subjektif berupa perasaan 
memiliki dan keterikatan emosional 
individu terhadap kelompok etniknya. 
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Etnosentrisme : Sikap menilai budaya lain dengan 
standar budaya sendiri sehingga 
berpotensi memicu konflik sosial. 

Evolusi Budaya : Proses perubahan kebudayaan melalui 
belajar sosial, inovasi, dan pewarisan 
lintas generasi. 

Homo Creator : Dimensi manusia sebagai pencipta 
yang memiliki kapasitas kreatif dan 
inovatif dalam menghasilkan gagasan, 
karya, dan sistem sosial baru, beserta 
tanggung jawab etis atas ciptaannya. 

Homo Culturalis : Konsep manusia sebagai makhluk 
berbudaya yang hidup, mencipta, dan 
dimaknai dalam sistem simbol, nilai, 
dan praktik sosial bersama. 

Homo Faber : Manusia sebagai makhluk pekerja dan 
pengolah dunia yang membentuk 
lingkungan alam dan sosial melalui 
kerja, teknologi, dan keterampilan. 

Homo Sapiens : Manusia sebagai makhluk berakal budi 
yang mampu berpikir rasional, reflektif, 
dan mengembangkan pengetahuan 
lintas generasi. 

Homo Signans : Manusia sebagai makhluk penanda 
yang memberi makna pada dunia 
melalui simbol, bahasa, tanda, dan 
representasi semiotik. 

Internalisasi : Proses penyerapan nilai budaya ke 
dalam struktur kepribadian individu 
sejak usia dini. 

Internalisasi Nilai : Proses penanaman nilai budaya ke 
dalam kepribadian individu melalui 
sosialisasi sejak dini. 
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Jagad Gedhe - 
Jagad Cilik 

: Konsep hubungan makrokosmos (alam 
semesta) dan mikrokosmos (manusia) 
yang bersifat harmonis. 

Kandang Papat : Model simbolik empat unsur alam yang 
menjelaskan dinamika moral dan batin 
manusia Jawa. 

Kearifan Budaya : Kemampuan kolektif manusia 
mengintegrasikan pengetahuan, emosi, 
dan nilai moral dalam tindakan sosial 
yang bertanggung jawab. 

Kebudayaan 
Adiluhung 

: Bentuk kebudayaan luhur yang 
berfungsi sebagai pedoman etis dan 
moral dalam kehidupan sosial. 

Kecerdasan 
Kolektif 

: Kemampuan kelompok sosial 
menghasilkan pengetahuan dan 
keputusan bijaksana melalui interaksi, 
kolaborasi, dan pengalaman bersama. 

Ketahanan 
Budaya (Cultural 
Resilience) 

: Kemampuan masyarakat 
mempertahankan identitas budaya inti 
sambil beradaptasi terhadap 
perubahan dan pengaruh luar. 

Kosmologi Jawa : Pandangan dunia Jawa yang 
menekankan keselarasan antara 
manusia, alam, dan kekuatan Ilahi. 

Living Law 
(Hukum Sosial 
Hidup) 

: Nilai dan norma budaya yang berfungsi 
efektif mengatur perilaku masyarakat 
tanpa harus dikodifikasi secara formal. 

Local Genius : Kapasitas kreatif dan intelektual khas 
suatu komunitas dalam mencipta solusi 
budaya yang sesuai dengan konteks 
lokalnya. 

Local Wisdom : Kebijaksanaan yang telah 
terinternalisasi sebagai norma bersama 
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dan diwariskan lintas generasi dalam 
suatu masyarakat. 

Magi : Praktik ritual imanen yang bertujuan 
mempengaruhi atau mengendalikan 
kekuatan gaib secara langsung untuk 
tujuan praktis. 

Mentalitas User : Sikap menggunakan kebudayaan secara 
pasif tanpa memahami dan menguasai 
proses penciptaannya. 

Mitos : Narasi simbolik kolektif yang memberi 
makna, legitimasi nilai, dan orientasi 
moral terhadap realitas sosial dan 
kosmologis. 

Modal Kultural : Sumber daya simbolik dan intelektual 
yang berasal dari warisan budaya dan 
dapat dimanfaatkan dalam kehidupan 
sosial modern. 

Mozaik 
Kebudayaan 

: Konsep kebudayaan nasional sebagai 
sintesis kebhinekaan tanpa menghapus 
keunikan budaya etnik. 

Nguwongke : Prinsip budaya Jawa yang menekankan 
penghormatan terhadap martabat 
manusia dalam interaksi sosial. 

Ontologi : Cabang filsafat yang membahas hakikat 
realitas dan struktur dasar keberadaan. 

Othak-Athik 
Gathuk 

: Metode pemaknaan ungkapan budaya 
yang menekankan kecermatan, 
relevansi, dan rasionalitas konteks. 

Pakem Beksa : Aturan baku dalam tari Jawa yang 
mengatur bentuk, teknik, dan makna 
penyajian tari. 

Patrilineal-
Matrilineal-

: Prinsip penarikan garis keturunan 
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Bilineal melalui ayah, ibu, atau kedua orang tua. 

Pithecanthropus 
erectus 

: Manusia purba (Homo erectus) yang 
hidup pada era Pleistosen dan 
menunjukkan transisi penting dalam 
evolusi biologis dan budaya manusia. 

Pranata Sosial : Sistem norma dan aturan yang 
dilembagakan untuk mengatur 
kebutuhan dan keteraturan hidup 
masyarakat. 

Pranata Sosial : Sistem norma dan praktik yang 
mengatur perilaku kolektif dalam 
kehidupan bermasyarakat. 

Ragam Tutur : Variasi penggunaan bahasa yang 
mencerminkan hubungan sosial, etika, 
dan hierarki dalam masyarakat. 

Representamen 
Kebudayaan 

: Bentuk nyata atau simbolik dari ide dan 
gagasan budaya. 

Sanggit : Karya cipta kreatif berbasis pakem 
yang mereaktualisasi warisan budaya 
secara inovatif dan bertanggung jawab. 

Semiosis : Proses penciptaan dan pengembangan 
makna budaya melalui penafsiran 
simbol secara berkelanjutan. 

Semiotik : Ilmu tentang tanda dan makna yang 
menjelaskan bagaimana simbol, 
bahasa, dan representasi membentuk 
struktur pemikiran dan kebudayaan 
manusia. 

Taraf Estetis : Tahap eksistensi manusia yang 
berfokus pada pengalaman indrawi, 
keindahan, dan pencarian kesenangan. 

Taraf Etis : Tahap eksistensi yang ditandai oleh 
kesadaran moral, tanggung jawab, dan 
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konsistensi nilai dalam tindakan 
manusia. 

Taraf Religius : Tahap eksistensi terdalam manusia 
yang ditandai oleh relasi dengan 
transendensi dan pencarian makna 
hidup yang melampaui rasionalitas 
instrumental. 

Wiraga, Wirama, 
Wirasa 

: Tiga unsur estetika tari Jawa yang 
meliputi gerak tubuh, keselarasan 
irama, dan penghayatan rasa. 

  



 

~ 292 ~ 

INDEKS 

A 

Aksiologi · 44, 45, 46, 48 

Alam Pikiran · 30, 31, 41, 83, 

84, 88, 89, 90 

Artefak · 25, 57, 61, 62, 63, 77, 

147 

B 

Bahasa · 8, 58, 78, 123, 131, 

148, 161, 180, 181, 182, 

183, 184, 185, 196, 209, 

240, 250 

Budaya · 1, 2, 3, 5, 17, 26, 33, 

59, 66, 68, 82, 83, 84, 85, 

87, 91, 97, 99, 101, 103, 

105, 106, 108, 113, 115, 

124, 135, 144, 147, 150, 

152, 157, 159, 164, 166, 

167, 169, 171, 173, 177, 

178, 180, 182, 183, 184, 

185, 186, 188, 189, 190, 

192, 193, 199, 200, 203, 

204, 206, 223, 238, 240, 

241, 242, 246 

D 

Dinamika · 1, 2, 3, 5, 83, 86, 

142, 193, 204, 216, 218 

E 

Enkulturasi · 211, 212, 218 

Etnik · 185, 221, 222, 225, 

229, 231, 233, 238, 242 

I 

Inovasi · 26, 69, 134, 139, 

193, 194, 214 

K 

Kearifan · 17, 122, 136, 140, 

164, 165, 166, 168, 169, 

173, 174, 231, 232, 246, 

247, 248, 251 

Kebudayaan · 6, 13, 18, 19, 20, 

23, 25, 26, 27, 30, 33, 52, 

53, 54, 55, 58, 61, 62, 63, 

64, 65, 67, 68, 69, 70, 71, 

72, 76, 77, 78, 79, 80, 82, 

83, 86, 88, 133, 134, 137, 



 

~ 293 ~ 

139, 140, 141, 142, 143, 

144, 145, 148, 150, 152, 

153, 154, 155, 158, 159, 

161, 162, 166, 167, 169, 

170, 171, 174, 175, 179, 

180, 181, 182, 183, 185, 

187, 190, 191, 194, 195, 

208, 210, 212, 216, 218, 

231, 236, 237, 243, 244, 

245, 246, 247, 248, 249, 

250, 251 

L 

Local · 17, 18, 24, 165, 166, 

199, 200, 201, 202, 203, 

204, 217, 219, 220 

M 

Manusia · 5, 6, 7, 8, 9, 12, 14, 

15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 

23, 25, 28, 29, 34, 39, 40, 

46, 47, 48, 49, 52, 58, 60, 

61, 63, 64, 72, 85, 88, 93, 

94, 99, 106, 107, 112, 141, 

143, 147, 149, 158, 160, 

181, 236 

Mitis · 28, 30, 31, 37, 83, 88 

Mitos · 30, 31, 33, 34, 35, 36, 

37, 38, 39, 40, 41, 49, 50, 

241 

N 

Nilai · 26, 44, 45, 46, 48, 53, 

56, 63, 64, 69, 71, 83, 84, 

85, 86, 87, 89, 91, 97, 98, 

99, 100, 101, 102, 103, 104, 

105, 108, 109, 110, 114, 

115, 116, 122, 126, 134, 

135, 136, 137, 146, 168, 

169, 170, 171, 174, 175, 

176, 178, 200, 202, 211, 

228, 232, 233, 242,243, 

245, 247, 251 

P 

Peradaban · 69, 70, 71, 80, 

153 

R 

Relasi · 4, 11, 13, 14, 17, 29, 

57, 60, 63, 69, 71, 138, 201, 

231, 236 



 

~ 294 ~ 

S 

Sistem · 9, 26, 27, 35, 52, 56, 

57, 59, 60, 66, 77, 78, 79, 

82, 83, 84, 86, 87, 91, 93, 

97, 101, 108, 110, 113, 114, 

115, 117, 121, 127, 129, 

130, 131, 133, 138, 161, 

174, 178, 179, 180, 200, 

230, 232, 235, 241 

Sosial · 12, 13, 25, 31, 44, 45, 

46, 53, 58, 59, 60, 64, 67, 

68, 69, 117, 123, 127, 147, 

170, 179, 222, 227 

T 

Transformasi · 16, 99, 143, 

172, 204 

W 

Warisan · 177, 178, 180, 195 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

~ 295 ~ 

HASIL SCANNING SIMILARITY 

Berdasarkan penilaian teks pada Buku Ajar yang diajukan di bawah 

ini: 

Penulis : Dr. Jeni Harianto, S.Pd., M.Pd. 

Fakultas : Sosial Humaniora/Ilmu Komunikasi 

Judul : Dinamika Budaya 

Tipe : Buku 

 

Turnitin mencatat adanya tingkat kesamaan antara dokumen ini 

dengan dokumen yang ada dalam aplikasi seperti yang tertera di 

bawah ini: 

Word Count : 56.737 

Character Count : 392.050 

Similarity Index : 8% 
Internet Source : 8% 

Publication : 5% 

Student paper : 6% 

Exclude Quotes : Off  

Exclude Bibliography : On 

Exclude Matches : Off 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

~ 296 ~ 

BIOGRAFI PENULIS 

Dr. Jeni Harianto, S.Pd.,  M.Pd. adalah 

akademisi dan pimpinan perguruan tinggi 

yang saat ini menjabat sebagai Wakil Rektor I 

Bidang Akademik di Universitas Buddhi 

Dharma. Dalam kapasitas tersebut, beliau 

bertanggung jawab atas pengelolaan dan 

pengembangan kebijakan akademik, 

peningkatan mutu pembelajaran, penyusunan 

kurikulum, serta penguatan sistem penjaminan mutu internal. 

Selain perannya dalam manajemen akademik, Jeni Harianto juga 

aktif sebagai dosen dan peneliti dengan fokus kajian pada bidang 

budaya dan komunikasi. Penelitiannya menekankan dinamika 

komunikasi dalam konteks sosial dan kultural, termasuk relasi 

antara nilai-nilai budaya, identitas, serta praktik komunikasi dalam 

masyarakat. Melalui kegiatan tridarma perguruan tinggi pengajaran, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat beliau berkontribusi 

dalam pengembangan kajian komunikasi berbasis kearifan lokal 

serta penguatan tata kelola akademik yang berorientasi pada mutu 

dan relevansi institusional. 

 

Dr. FX. Rahyono, S.S, M.Hum. adalah 

akademisi Indonesia di bidang linguistik dan 

filologi Jawa yang berfokus pada kajian 

bahasa, budaya, dan naskah klasik Nusantara. 

Ia menempuh pendidikan sarjana sastra, 

magister humaniora, dan doktoral dengan 

konsentrasi pada studi kebahasaan dan 

kebudayaan Jawa. Karya dan penelitiannya 

mencakup analisis struktur bahasa, kritik teks, transliterasi 



 

~ 297 ~ 

manuskrip, serta interpretasi makna simbolik dalam tradisi Jawa. 

Selain aktif meneliti dan mempublikasikan karya ilmiah, beliau juga 

berperan sebagai pendidik yang membimbing mahasiswa dalam 

metodologi penelitian kualitatif dan kajian filologis, beliau juga 

berperan sebagai pendidik yang membimbing mahasiswa dalam 

metodologi penelitian kualitatif dan kajian filologis, sekaligus 

berkontribusi dalam pelestarian bahasa dan warisan intelektual 

lokal. 

 

Dr. Serius Zebua, S.Pd., M.Pd., CPS., CCLS. 

adalah akademisi dan praktisi pendidikan 

yang memiliki latar belakang kuat dalam 

bidang kependidikan dan pengembangan 

sumber daya manusia. Ia menyelesaikan 

pendidikan sarjana dan magister di bidang 

Pendidikan sebelum meraih gelar doktor, 

dengan fokus pada penguatan sistem 

pembelajaran, kepemimpinan pendidikan, serta peningkatan 

kualitas institusi akademik. Selain kiprahnya sebagai dosen dan 

peneliti, beliau juga dikenal aktif dalam kegiatan pelatihan, 

pengembangan profesional, dan pembinaan kompetensi melalui 

pendekatan berbasis komunikasi dan kepemimpinan. Sertifikasi 

profesional CPS dan CCLS yang disandangnya mencerminkan 

komitmen terhadap penguatan kapasitas personal dan organisasi, 

khususnya dalam aspek coaching, komunikasi efektif, serta 

pengembangan karakter. Melalui tridarma perguruan tinggi, Dr. 

Serius Zebua berkontribusi dalam pengembangan inovasi 

pembelajaran, penelitian pendidikan, serta pendampingan 

akademik yang berorientasi pada peningkatan mutu dan daya saing 

institusi. 

  



 

~ 298 ~ 

  



 

~ 299 ~ 

  



 

~ 300 ~ 

KETEBALAN BUKU =  2 CM 

 

 

 


